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Abstrak

Ikan Hias Komet (Carassius auratus) banyak disukai orang, karena memiliki warna tubuh yang menarik. Ikan ini
banyak dibudidaya dan dijua di Pasar Ikan Desa Beji Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Banyumas. Budidaya ikan
ini, pada pembenihannya mudah terinfeksi ektoparasit. Telah dilakukan pendlitian yang bertujuan untuk mengetahui
Patogenisitas Ektoparasit Pada Benih lkan Hias Komet Yang Dijua Di Pasar Ikan Beji Kecamatan Kedungbanteng
Kabupaten Banyumas. Penelitian dilakukan dengan metode survai dan pengambilan sampel dengan teknik random sampling.
Isolasi dan ldentifikasi Ektoparasit dilakukan di Laboratorium Entomologi-Parasitologi Fakultas Biologi Unsoed
Purwokerto. Hasil pendlitian ini, jenis ektoparasit yang ditemukan pada benih Ikan Hias Komet yang Dijua Di Pasar Ikan
Beji Kecamatan Kedungbanteng Banyumas adalah Gyrodactylus sp., Dactylogyrus sp., Trichodina sp., Oodinium sp.

Ichthyopthirius sp., dengan patogenisitas cukup tinggi.
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PENDAHULUAN

Ikan Komet (Carassius auratus)
merupakan ikan hias yang banyak memiliki
penggemar di Indonesia. Ikan ini banyak
dikenal karena miliki warna yang indah,
eksotis dan bentuk yang menarik (Mahmudin,
2013). Kehiasaan hidupnya dapat hidup di
sungai, danau, dan air yang tergenang dengan
berarus lambat. Komet termasuk pemakan
tumbuhan, krustasea kecil, serangga, dan
detritus. Sistematika ikan komet ( Goernas ,
2005) adalah filum : Chordata, Kelas Pisces,
famili Cyprinidae, Genus Carassius, Spesies
Carassius auratus. Pada usaha budidaya
pembenihan, banyak gangguan oleh penyakit,
baik secaralangsung maupun tidak langsung.

Penyakit muncul akibat interaks
antara jasad penyebab penyakiti, inang ikan
sendiri dan kondisi lingkungan hidupnya.
Interaksi yang tidak serasi ini menyebabkan

stress pada ikan, sehingga mekanisme
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pertahanan diri yang dimilikinya menjadi
lemah dan akhirnya mudah diserang oleh
penyakit (Kordi, 2005). Penyakit parasit
dibedakan ektoparasit dan  endoparasit
(Durborow, 2003). Ektoparasit adalah parasit
yang hidup pada permukaan luar tubuh inang
atau di dalam liang-liang kulit. Infeksi
ektoparasit terlihat secara fisk, karena
ektoparasit terlihat jelas pada tubuh luar ikan.
Juga mengganggu sistem  metabolisme,
merusak organ, dan menghambat pertumbuhan
ikan (Hadiroseyani et al. 2006, Azmi ,2013).
Secara spesifik, parasit menyebabkan berbagai
perubahan, baik pada organ, jaringan tubuh
maupun tingkah laku inang, misalnya
kerusakan sisik, sirip, kekurusan dan bisa
mematikan.

Penelitian Rokhmani dan Endang
A.S (20090 menemukan banyak jenis
ektoparasit pada ikan hias cupang ynag

dipasarkan di Purwokerto, yaitu
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Ichthyophthirius  multifiliis, Dactylogyrus,
Vorticella sp.,Epystilis sp., Trichodina sp.
Sedangkan Purwaningsih (2013) menemukan
jenis ektoparasit yang sering menginfeksi ikan
komet adalah Vorticella sp., Cryptobia sp.,
Trichodina sp., Ichthyophthirius multifiliis,
Dactylogyrus, Lytocestus parvulus,
Branchionus, Trichodina sp., Epystilis sp.,
Myxobolus sp., dan Oodinium sp.. Vorticella
sp., Cryptobia sp., Trichodina sp. Vorticella
sp., Cryptobia sp., Trichodina sp.

Prosentase tingkat keadian infeks
dan intenstas atau patogenisitas parasit
dipengaruhi oleh faktor lingkungan suhu,
kelembaban, sifat kimia media, dan inang
dengan sistem imunnya. (Hadiroseyani et.a,
2006). Serangan ektoparaasit pada benih ikan,
apabila tidak ditangani dengan serius dapat
menyebabkan mortalitas yang tinggi, sehingga
jumlah benih yang dihasilkan tidak maksimal
serta kualitas benih tidak unggul. Hal tersebut
merupakan salah satu faktor yang merugikan
dalam budidaya benih. Benih ikan masih
dianggap rentan terhadap infeks parasit.
Kerugian akibat dari infeksi ektoparasit
memang tidak sebesar kerugian yang
diakibatkan oleh infeksi organisme lain seperti
virus dan bakteri, namun infeksi ektoparasit
dapat menjadi salah satu faktor predisposis
bagi infeksi organisme patogen yang lebih
berbahaya (Rokhmani, 2009). Organisme ini
hidup dengan cara memakan sel bakteri yang
ada pada perairan atau yang menempel di
permukaan tubuh inangnya (Basson & Van
As, 2006), serta mampu bertahan hidup selama
2 hari tanpainang (Syakuri et a., 2004).
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Pengamatan  patogenisitas  yang
meliputi prevalensi dan intensitas sangat
penting dilakukan untuk mengetahui tingkat
infeksi dan penyebaran parasit pada suatu
perairan yang selanjutnya dapat digunakan
sebagai bahan pertimbangan dalam usaha
penanggulangan dan pencegahan wabah
penyakit oleh parasit (Mas’ud, 2011), sehingga
tingkat kerugian yang disebabkan oleh infeksi
ektoparasit dapat ditekan. Tujuan dari
pendlitian  adalah  untuk

patogenisistas dan jenis-jenis ektoparasit pada

mengetahui

ikan komet (Carassius auratus) yang di jual di
pasar ikan di Desa Bgi Kecamatan
K edungbanteng Kabuapaten Banyumas.
Manfaat dari penelitian ini diharapkan
untuk bisa memantau tingkat infeksi atau
patogenisitas parasit dan mengidentifikas
jenis ektoparasit pada benih ikan komet yang
selanjutnya dapat dijadikan sebagai landasan
dalam upaya pengendalian parasit ini pada

sentra benih dan budidaya ikan hias.

METODOLOGI PENELITIAN
Alat-alat yang akan digunakan adalah,
plastik besar transparan, akuarium ukuran
sedang, seser kecil, gunting, pinset, scalpel,
object glass, mikroskop cahaya, baki, botol
chamber, dan penggaris. Bahan yang
digunakan adalah benih ikan komet, kertas,
pensil, tissue, dan kertas [abel.
1. Pengambilan Sampel Benih Ikan Komet
a. Pengambilan sampe benih ikan di
petani penjua ikan, langsung
dengan dengan menggunakan seser.
b. Jumlah benih ikan 100 ekor pada

pengambilannya
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c. Benih ikan dimasukkan ke dalam
plastik bening besar, diberi oksigen
dan dibawa ke Laboratorium
Entomologi-Parasitologi  Fakultas
Biologi Universitas  Jenderal
Soedirman Purwokerto.

d. Benih ikan dimasukkan ke dalam
akuarium penampungan sebelum

dilakukan isolasi identifikas jenis

ektoparasitnya.
2. Pembuatan  Preparat Untuk  Isolas
Identifikasi.

a lkan dari akuarium di ambil satu
persatu untuk dibuat preparat
rentang.

b. Bagian-bagian ikan sirip ekor, sirip
punggung, sirip dada, sirip anal dan
insang dipotong dengan gunting /
disecting set dan ditempatkan pada
gelas preparat.

c. Lendir permukaan tubuh benih ikan
dikerik
scalpel dan lendir yang didapat

dengan  menggunakan
diletakkan pada gelas preparat.

d. Bagian-bagian yang sudah diambil,
ditarun  pada

diamati

gelas  preparat
dibawah
mikroskop ( perbesaran 400X )
3. Perhitungan Jenis dan Jumlah Ektoparasit.
a Preparat yang terdapat ektoparasit
diamati

kemudian

dengan  menggunakan
mikroskop perbesaran 40 kali.

b. Individu jenis ektoparasit dihitung
jumlahnya dalam setiap preparat.

c. Jumlah total tiap jenis ektoparasit
pada seluruh sampel dihitung.
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d. Menghitung prevaens, intensitas
dan jenis ektoparasit pada benih
ikan.

Intensity

jumia ectoparasite

"~ Total number of infecedfish =

Prevalence

_ Total Number of infected fish by ecttoparasotes

total number of observeced ffish

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan lokasinya tubuh inang
diketahui
sebagai ektoparasit. Ektoparasit ikan melipuiti

ada organisme yang tergolong

protozoa, cacing dan krustase. Hasll

pengamatan 100 sampel ikan komet yang
yang
ditemukan dalah Gyrodactylus sp., Trichodina

digunakan, jenisjenis ektoparasit
sp., Dactylogyrus sp., Ichtyopthirius multifilis,
yang rata-rata ditemukan di bagian sirip, sisik,
lendir, dan insang. Jumlah paling banyak yaitu
jenis ektoparasit Gyrodactylus sp. yang

menyerang pada bagian sirip.

250

x 100

200
150

100

50
0
E Siripdada = Sirip dorsal ® Sirip ana
m Siripekor ®mKulit

Menurut Indriati (2006),
Dactylogylus sp. tersebut merupakan parasit
yang sering menyerang ikan air laut maupun
air tawar terutama ikan carp. Sama halnya

dengan Gyrodactylus sp. Gyrodactylus sp. ini
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sering ditemukan menginfeksi ikan-ikan air
tawar seperti Ikan Mas (Cyprinus carpio), Nila
(Oreochromis  niloticus) dan  lainnya
Dactylogylus sp. ini banyak ditemukan di
insang sedangkan Gyrodactylus lebih banyak
ditemukan di sekitar kulit dan sirip ikan,
meskipun kadang-kadang juga ditemukan di
insang (secara umum Dactylogyrus lebih
menyukal insang). Kedua jenis parasit ini
merupakan jenis parasit yang bersifat
ektoparasit (menyerang di bagian luar tubuh
ikan). Gyrodactylus sp. dan Dactylogylus sp.
ini dapat menyerang ikan secara eksterna
karena kedua parasit ini tersuspensi di air
sehingga bagian-bagian awal yang terkena
parasit ini adalah organ luar salah satunya
insang. Insang ikan sangat mudah terkena
penyakit/parasit karena sebagaimana yang
telah diketahui bahwa insang ini terdiri dari
bagian yang berjgar dan panjang yang
memilki selaput yang tipis. Hal ini
menyebabkan insang sangat mudah terkena
penyakit apalagi insang ini berfungsi sebagai
jalur penyaringan air yang keluar masuk ke
dalam tubuh ikan (Indriati, 2006).
Dactylogyrus sp. merupakan salah
satu spesies yang tergolong dalam ordo
Monogenea. Parasit ini dapat diidentifikas
berdasarkan dua pasang bintik mata dan empat
tonjolan yang terdapat pada bagian anterior
dan 14 kait margina (Hadiroseyani et.a,
2006). Paradit ini dapat ditemukan pada bagian
insang, permukaan tubuh dan  dirip
(Hadiroseyani et.al, 2006). Dactylogyrus sp.
merupakan parasit yang sering menyerang
pada ikan air tawar dan ikan air laut. Hidup di

insang, tergolong monogenea, punya kaki
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paku dan beracetabulum. Parasit yang matang
melekat pada insang dan bertelur disana
Spesiesnya berparasit pada hewan air berdarah
dingin atau pada ikan, amfibi, reptil, kadang-
kadang pada invertebrata air. Distribusinya
luas, memiliki siklus hidup langsung dan
merupakan parasit eksterna pada insang, sirip,
dan rongga mulut. Bisa juga ditemukan pada
traktus urinaria Cacing ini bersifat ovipara
dan memiliki haptor yaitu organ untuk
menempel yang dilengkapi dengan 2 pasang
jangkar dan 14 kait di lateral. Intensitas
reproduksi dan infeksi memuncak pada musim
panas. Insang dari inang yang terserang
berubah warnanya menjadi pucat dan keputih-
putihan. Hal ini sesuai pendapat Woo (1995),
bahwa Dactylogyrus sp. paing banyak
menyerang pada bagian filament insang
sehingga mengakibatkan rusaknya insang
dengan produksi lendir yang berlebih dan ini
akan mengganggu pertukaran gas oleh insang.
Menurut  Alifudin  (1996), Insang Yyang
terserang parasit Gyrodactylus sp. ini terlihat
warna insangnya berubah menjadi pucat dan
keputih-putihan dan memproduksi lendir yang
berlebih. Ha ini akan berakibat pada
terganggunya pernapasan dan osmoregulas
ikan. Ikan yang terserang Dactylogyrus sp.
biasanya akan menjadi kurus, berenang
menyentak-nyentak, tutup insang tidak dapat
menutup dengan sempurna karena insangnya
rusak, dan kulit ikan kelihatan tak bening lagi.
Dactylogyrus sp. sering menyerang ikan di
kolam yang kepadatannya tinggi dan ikan-ikan
yang kurang makan lebih sering terserang
parasit ini dibanding yang kecukupan pakan
(Effendi, 2002).

110 Seminar Nasional Pendidikan Biologi dan Saintek Il



Trichodina sp. ditemukan pada sirip
ikan komet. Trichodina sp. memiliki diameter
selebar 50 um, memiliki bulu getar terangkkai
pada kedua sisi sel, dan memiliki makro dan
mikronukleus. Infeksi Trichodina sp. dapat
menyebabkan iritasi yang disebabkan oleh
penempelan cawan adesifnya. = Dalam
intensitas yang tinggi, parasit ini dapat
menyebabkan kerusakan yang serius pada sel
epidermal  inangnya pada kondisi tersebut,
Trichodina sp. bertindak sebagai ektoparasit
sgjati yang memakan sel rusak dan dapat
menembus masuk ke dalam insang dan
Penyebaran
Trichodina sp. terjadi melalui kontak langsung

jaringan  kulit  inangnya.
dengan ikan atau ar yang terkontaminasi
(secara horizontal) (Irianto, 2005).
Ichtyopthirius multifilis merupakan
jenis parasit yang menyebabkan penyakit
white spot. Ichtyopthirius multifilis pada ikan
komet ditemukan pada sisik. Ciri-ciri parasit
ini adalah memiliki bentuk makronukleus
seperti tapal kuda dan memiliki cilia. lkan
yang terserang parasit ini akan memiliki
bintik-bintik putih di  sekujur tubuhnya
(Hadiroseyani et al, 2006). Tanda-tanda dari
ikan yang terinfeksi parasit ini menurut
Handayani (2014), adalah sebagai berikut Ikan
terlihat pasif, lemah dan kehilangan
keseimbangan, nafsu makan mulai berkurang,
malas berenang dan cenderung mengapung di
permukaan air, beberapa bagian tubuh ikan,
sisiknya tampak rusak bahkan terlepas. Sering
pulaterlihat kulit ikan mengelupas. Sirip dada,
punggung maupun ekor sering di jumpai rusak
dan pecah-pecah, pada serangan yang lebih
hebat kadang-kadang hanya tinggal jari-jari
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siripnya sgja, dan insang terjadi rusak sehingga
ikan sulit untuk bernafas, wama insang
menjadi keputih-putihan atau kebiru-biruan.
Jenis parasit dan tingkat infeks
parasit dipengaruhi oleh berbagai hal, mulai
dari faktor lingkungan hingga sistem imun,
juga dipengaruhi oleh suhu, kelembaban, sifat
kimia media sekelilingnya, dan persediaan
makanan pada tubuh inang. Selain itu,
perbedaan dalam sistem budidaya pada
masing-masing daerah dan vektor berupa
pakan aami yang menjadi perantara bagi
parasit juga mempengaruhi jenis parasit yang
menginfeksi. Gangguan kesehatan dan
menyebabkan kerugian besar, antara lain
kematian masal, penurunan berat dan
pengurangan fekunditas. Serangan parasit juga
menyebabkan penolakan konsumen terhadap
ikan karena penurunan mutu dan kualitas ikan.
Infeksi parasit pada ikan juga berpengaruh
terhadap kesehatan manusia apabila ikan
mengandung parasit zoonotik (Kordi, 2005).
Petogenisistas adalah kemampuan
serangan satu organism pada inang dalam
menyebabkan sakit. Pengukuran patogenisitas
salah satunya dengan menghitung prosentase
kgadian penyakit atau prevalens, dan
intensitas atau jumlah organisme pada inang
yang sakit. Pada penelitian ini angka
prevalensinya 100% dengan intensitas 11,3.
Angka ini cukup tinggi, karena umur benih
komet masih rendah atau tahap kekebalan
tubuhnya masih rendah atau belum sempurna

sehingga ektoparasit mudah menginfeksinya.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesmpulan

Hasil identifikas jenis-jenis ektoparasit yang
ditemukan dalah Gyrodactylus sp., Trichodina
sp., Dactylogyrus sp., Ichtyopthirius multifilis,
yang rata-rata ditemukan di bagian sirip, sisik,
lendir, dan insang. Jumlah paling banyak yaitu
jenis ektoparasit Gyrodactylus sp. yang
menyerang pada bagian sirip

Saran-Saran

Guna keperluan ketepatan diagnosa penentuan
spesies maka disarankan perlu penelitian
lanjutan tentang penentuan mikroskopis

dengan analisa DNA pada tahun berikutnya.
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LAMPIRAN

Gambar jenis ektoparasit yang ditemukan padaikan hias Komet

Keterangan :

a. Trichodina sp c. Ichtyopthiriussp d. Dactylogyrus sp f. Gyrodactylus sp

Seminar Nasional Pendidikan Biologi dan Saintek Il 113



	BAGIAN DEPAN PROSIDING.pdf
	Untitled(1).pdf
	1SEMINAR PARALEL D.1.7.pdf
	C.O. Handayani dkk.pdf
	Hamdan Adma Adinugraha.pdf
	Raynard C. Sanito.pdf
	Sugeng Pudjiono.pdf
	Sukarjo dkk.pdf
	1RUANG D.1.8.pdf
	Hafiyan Zahroh Al Wahid dkk.pdf
	Marina Silalahi dkk.pdf
	Siti Husna Nurrohmah dkk.pdf
	zLiliana Baskorowati dkk.pdf
	1DAFTAR PERTANYAAN PEMAKALAH SNPBS.pdf
	Dwi Setyo Astuti.pdf
	Mokhamad Nur Zaman dkk.pdf
	Nur Hidayati dkk.pdf
	zDian Bhagawati dkk.pdf
	1TABEL DAFTAR PENANYA DAN PERTANYAAN DI RUANG D.pdf
	Oktapiandi dkk.pdf
	Rokhmani dkk.pdf
	Taufiqur Rohman dkk.pdf
	1notulen.pdf
	Ahmad Mughofar dkk.pdf
	Muhammad Nawawi dkk.pdf
	Peduk Rintayati.pdf
	Ronnawan Juniatmoko.pdf
	Titian Nicgia Anggarayni dkk.pdf
	Wahyu Purbalisa dkk.pdf
	1RESUME SIDANG SEMINAR NASIONAL RUANG E.2.1.pdf
	Dewi Wahyuni K. Baderan.pdf
	Ratri Wulandari dkk.pdf
	Sari Eka Teguh Wahyuni dkk.pdf
	Sri Wahyuning dkk.pdf
	Yuliah dkk.pdf
	zGinanjar Akbar.pdf
	zMulyadi dkk.pdf
	zTriyani Dewi.pdf
	E202.pdf
	Ina Zulaehah dkk.pdf
	Liliek Haryjanto.pdf
	Mashudi fix.pdf
	Sukarsa dkk.pdf
	Vivi Yuskianti dkk.pdf
	Yuliana Retnowati dkk.pdf
	zDedi Setiadi.pdf
	zDyah Ayu Widyastuti dkk.pdf
	zDyah Subositi dkk.pdf
	1E.3.1 SEMNAS.pdf
	Aminah Asngad dkk.pdf
	Baiq Mutmainnah dkk.pdf
	Fatiya Dwi Utami dkk.pdf
	Garin Puspa Latih dkk.pdf
	Muhammad Akhlis Rizza dkk.pdf
	Nurul Aeni dkk.pdf
	Putri Ragil Nilamsari dkk.pdf
	Suparti dkk.pdf
	Umi Budi Rahayu dkk.pdf
	Vina Noviasanti Putri Wibowo dkk.pdf
	Wulanda Setty Siamtuti.pdf
	zDevi Ernawati dkk.pdf
	zLuthfia Umma Zakkia.pdf
	1.SEMNAS C.2.3 FISIKA.pdf
	aWahyulianti dkk.pdf
	Bambang Setiahadi 1.pdf
	Bambang Setiahadi 2.pdf
	Iryan Dwi Handayani dkk.pdf
	1Notulensi SEMNAS 2017.pdf
	Darmanto dkk.pdf
	Dieni Laylatul Zakia dkk.pdf
	Misbakhudin dkk.pdf
	Nandhita Arifka dkk.pdf
	Tiarasita Summa Dewi dkk.pdf
	Yusni Lestari Siregar dkk.pdf
	1notulen lab satu.pdf
	Elliza Efina Rahmawati Putri dkk.pdf
	Hanifah Pudja Mauliddia dkk.pdf
	Jayusman 2.pdf
	Nurian anggraini dkk.pdf
	Tri Wiyoko.pdf
	zDina dkk.pdf
	1notulen.pdf
	Galuh Indah Zatadini dkk.pdf
	Ima Aryani.pdf
	Nur Luthfi Rizqa Herianingtyas dkk.pdf
	nurratul awaliyah.pdf
	zAgus Slamet.pdf
	1notulen.pdf
	Djumadi dkk.pdf
	Dwinda Nurningsih dkk.pdf
	Ria Rista Agustina.pdf
	zAjat Supriatna.pdf
	zDian Emma Chaifa dkk.pdf
	1NOTULEN SEMINAR PARALEL.pdf
	Anita Windy Kastutik dkk.pdf
	Dwi Anis Aris Dhawati dkk.pdf
	Hariyatmi fix.pdf
	Joko Maryanto dkk.pdf
	Khusnul Chotimah dkk.pdf
	Miftah Arifah dkk.pdf
	Romy Faisal Mustofa.pdf
	Sarah Andriani Aisyah.pdf
	siti maidona.pdf
	Tantri Tania dkk.pdf
	Wahyu Agus Styani dkk.pdf
	zAprilia Rahmadani.pdf


